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MOTTO 
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“We shape clay into a pot, but it is the emptiness inside that holds whatever 

we want” 

“Perfection is the willingness to be imperfect” 

“Knowledge is a treasure, but practice is the key to it.” 

(Lao Zhu) 
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ABSTRAK 

PENGARUH TRANSFER PRICING DAN RETURN ON ASSETS 

TERHADAP TAX AVOIDANCE DAN KONSISTENSINYA DENGAN 

PRINSIP THE ARM’S LENGTH (ALP) (STUDI PADA PERUSAHAAN 

MULTINASIONAL DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2021) 

Oleh:  

Jennifer Belen 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transfer pricing dan return 

on assets terhadap tax avoidance dan konsistensinnya dengan prinsip The Arm’s 

Length (ALP) sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif  dengan jenis data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusaahan multinasional yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 65 perusahaan yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik penarikan sampel berupa teknik purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance, return on assets berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, dan 

transfer pricing terhadap tax avoidance tidak memiliki keterkaitan hubungan 

apabila menggunakan konsistensi The Arm’s Length (ALP), sedangkan Return On 

Assets memiliki keterkaitan hubungan apabila menggunakan konsistensi The Arm’s 

Length (ALP). 

Kata kunci : Transfer Pricing, Return On Assets, Tax Avoidance, Prinsip The 

Arm’s Length (ALP) 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE EFFECT OF TRANSFER PRICING AND RETURN ON ASSETS ON 

TAX AVOIDANCE AND ITS CONSISTENCY WITH THE ARM'S LENGTH 

(ALP) PRINCIPLE (STUDY OF MULTINATIONAL COMPANIES ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE, 2017-2021) 

By: 

Jennifer Belen 

This study aims to examine the effect of transfer pricing and return on assets 

on tax avoidance and its consistency with the principle of The Arm's Length (ALP) 

as a moderating variable. This study uses a quantitative approach with secondary 

data types. The population in this study are multinational companies listed on the 

IDX in 2017-2021. The number of samples in this study were 65 companies 

obtained using a purposive sampling technique. The results showed that transfer 

pricing has a negative effect on tax avoidance, return on assets has a negative effect 

on tax avoidance, and transfer pricing has no relationship when using The Arm's 

Length (ALP) consistency, while Return On Assets has a relationship when using 

The Arm's Length (ALP) consistency. 

Keywords: Transfer Pricing, Return On Assets, Tax Avoidance, The Arm's 

Length Principle (ALP) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara akan terbentuk karena adanya suatu pembangunan yang merupakan 

tindakan pemerintah yang dilakukan secara terus-menerus demi kesejahteraan 

masyarakat meningkat pada era globalisasi ini. Pembangunan suatu negara dapat 

dilakukan jika adanya pembiayaan yang didanakan oleh pemerintah yang 

didapatkan dari pendanaan yang diterima oleh negara, seperti penerimaan pajak, 

penerimaan sektor migas, dan penerimaan bukan pajak di suatu negara tersebut 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014, 2014). Berdasarkan 

hal tersebut, tingkat kesadaran masyarakat suatu negara juga sangat diperlukan 

karena apabila ditinjau dari sisi kesadaran masyarakat masih sering dijumpai bahwa 

tidak semua masyarakat bersedia untuk memberikan kontribusi dalam membayar 

pajak. Kasus masyarakat yang sering dijumpai justru berbanding terbalik dengan 

konsep yang seharusnya seperti masih banyak masyarakat yang berusaha 

menghindari pajak dengan berbagai cara. 

Sumber utama penerimaan suatu negara memiliki keterkaitan hubungan 

dengan menunjang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dalam 

pengalokasiannya serta memiliki kewajiban dalam pembangunan suatu negara.  

Menurut (Setyawan, 2021) menjelaskan bahwa data penerimaan pajak tahun 2017 

hingga 2021 ditemukan penargetan yang diberikan pemerintah sebanyak Rp. 

1.229,6 triliun yang mengalami kenaikan penerimaan pajak sebanyak 14,7% dari 

tahun 2020 sehingga penerimaan pajak yang diperoleh yaitu sebesar 80% 



sedangkan kesadaran masyarakat dalam kontribusi penerimaan bukan pajak sebesar 

20%. Penerimaan bukan pajak berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), sedangkan penerimaan pajak didapatkan dari dana hibah. 

Permasalahan  target penerimaan pajak di Indonesia seharusnya dapat terealisasi 

dengan baik, tetapi faktanya masih belum memenuhi target yang diberikan 

pemerintah sesuai dengan ketetapan APBN. 

Tingkat kesadaran wajib pajak yang dapat berdampak buruk bagi proses 

pembangunan suatu negara karena penerimaan negara yang tidak mencapai target 

seharusnya. Ketidakpatuhan wajib pajak dalam pembayaran dapat berpengaruh 

pada penurunan tax ratio. Tax ratio memberikan gambaran  kondisi perpajakan 

sebagai persentase dalam sistem perpajakan suatu negara dengan membandingkan 

perolehan pajak yang telah dihitung dengan hasil Produk Domestik Bruto (PDB). 

Rendahnya ratio pajak di negara Indonesia disebabkan karena belum efektifnya 

pemerintah dalam berupaya mengumpulkan penerimaan berasal dari tingkat 

rendahnya kesadaran wajib pajak dan penerimaan pajak pada beberapa sector 

ekonomi (Fatimah, 2020). 

Pajak merupakan sesuatu yang memiliki arti penting dalam suatu negara. 

Indonesia dikarenakan kasus penghindaran pajak yang terus dilakukan maka dalam 

upaya menanggulangi kasus penghindaran pajak dengan pencapaian target 

penerimaan pajak yang sesuai target tiap tahunnya. Beberapa usaha pemerintah 

dalam berupaya mengoptimalkan penerimaan negara berdasarkan pajak dikendala 

banyaknya yang melakukan penghindaran pajak (Markus Sumartomjon, 2021). 

Perpajakan sebenarnya tidak menganjurkan adanya tindakan penghindaran pajak 



karena hal yang melanggar bagi wajib pajak yang seharusnya dilakukan dengan 

berkewajiban membayarkan beban pajak yang terhutang. Keuntungan atau laba 

yang sebesar-besarnya bagi suatu perusahaan dilakukan dengan menghindari pajak 

(Putranti, 2015). Apabila penghindaran pajak terus dilakukan maka akan 

berpengaruh buruk bagi perusahaan yang memperburuk reputasi perusahaan di 

mata umum secara luas. Resiko yang didapatkan tidak sebanding dengan yang 

perolehan perusahaan sehingga dapat mendorong perusahaan tersebut melakukan 

penghindaran pajak.  Meminimalisasi beban pembayaran pajak beda halnya dengan 

menggelapkan pajak, tentunya perusahaan melakukan tindakan tersebut bukan 

untuk melakukan penggelapan pajak. 

Penghindaran pajak di Indonesia sering dijumpai yang secara ilegal maupun 

legal. Pergelakkan atas pengurangan jumlah pembayaran pajak disebut tax evasion 

sebagai penghindaran pajak yang dilakukan secara ilegal, sedangkan pengurangan 

jumlah pembayaran pajak disebut tax avoidance sebagai  tindakan penghindaran 

terhadap pajak yang dilakukan secara legal. Perusahaan besar dan kekayaan 

investor dapat melakukan penghindaran pajak. Perusahaan besar melakukan 

kegiatan tersebut agar mendapatkan keuntungan yang besar sehingga tidak 

mengurangi jumlah aset yang dimilikinya. 

Kasus penghindaran pajak di Indonesia adalah menurut laporan Tax Justice 

Network yang terlihat bahwa kerugian yang di alami negara Indonesia  yang 

disebabkan oleh tax avoidance sebesar US$ 4,86 miliar per tahun. Pengalihan laba 

yang dilakukan oleh beberapa perusahan multinasional yang ada di Indonesia 

dinilai sebagai utopia pajak (Fatimah, 2020). Tindakan tersebut dilakukan untuk 



memanipulasi keuntungan atau laba agar tidak terdeteksi dengan laba yang 

sebenarnya, sehingga dalam membayar pajak pihak perusahaan menyetorkan pajak 

lebih sedikit yang tidak sesuai dengan target labanya. Oleh karena kasus ini, banyak 

wajib pajak orang pribadi yang tergolong kelas menengah ke atas menyembunyikan 

pendapatan dan sebagian asetnya ke luar negeri sehingga tidak terkena pajak yang 

berlaku di negaranya. 

Penghindaran pajak di dalam suatu negara dipicu oleh beberapa faktor yang 

mendorong terjadinya penghindaran pajak yaitu terdapat negara yang menerapkan 

tarif pajak serendah-rendahnya biasanya dilakukan oleh negara tax haven sehingga 

perusahaan multinasional sebagai investor ke negara tax haven. Beberapa faktor 

yang menjadi pendukung mempengaruhi tax avoidance antara lain transfer pricing, 

sales growth, size, return on assets dan leverage (Moeljono, 2020). Berdasarkan 

faktor-faktor tersebut menjelaskan bahwa penyebabnya sehingga penghindaran 

pajak bukan merupakan pelanggaran hukum tetapi harus dipertimbangkan karena 

akan adanya ketidakadilan yang terjadi didalam suatu negara. 

Keterkaitan hubungan antara perusahaan dan pemerintah dalam suatu negara 

sebagai wajib pajak sehingga menggunakan agency theory pada penelitian ini. 

Agency theory yang menjelaskan bahwa pihak wajib pajak baik perusahaan maupun 

individu harus berkewajiban dalam pembayaran dan pelaporan atas beban pajak 

yang harus dibayarkan sebagai tanda kontribusi negara terhadap pemerintah 

(Pratomo & Triswidyaria, 2021). Perusahaan memikirkan keuntungan laba dengan 

memperkecil beban yang perlu dikeluarkan sehingga laba dapat terkurangi apabila 

adanya pajak sehingga perusahaan memikirkan hal yang dapat mempermudah 



efisiensi biaya pajak. Perbedaan antara persepsi perusahaan dengan pemerintah 

yaitu penerimaan pajak yang maksimal menjadi tujuan pihak pemerintah sehingga 

dapat meningkatkan pembangunan negara demi tujuan untuk kesejahteraan rakyat. 

Konflik perbedaan perusahaan yang menimbulkan masalah keagenan sehingga 

pemerintah tidak melakukan tindakan sesuai dengan kewajiban yang seharusnya 

sebagai pemerintah. 

Suatu negara dapat menggunakan metode perhitungan pajak sehingga pihak 

wajib pajak dapat membayarkan sesuai dengan beban pajaknya yang seringkali 

disebut sistem pemungutan pajak (Holandari, 2021). Negara Indonesia dengan 

memiliki sistem pemungutan pajak dapat memberikan keuntungan bagi suatu 

negara sehingga penerimaan dalam suatu negara dapat mencapai target penerimaan 

pajak yang berdampak baik meningkatkan pembangunan suatu negara. Indonesia 

menganut sistem pemungutan pajak antara lain self assessment system, official 

assessment system, dan withholding assessment system. Indonesia menggunakan 

sistem self assessment  sebagai sistem yang proses pemungutan pajaknya dilakukan 

secara mandiri oleh wajib pajak yang berperan aktif dalam melaporkan, 

menghitung, dan membayar pajak kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP), 

walaupun dilakukan secara mandiri tetapi tetap diawasi oleh wajib pajak (Fitriani, 

2022). 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor: PER-32/PJ/2011, 

transfer pricing diartikan sebagai sejumlah perhitungan harga berdasarkan dengan 

transaksi yang sebenarnya dilakukan oleh pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa dalam tujuan menentukan harga dengan kesepakatan kedua belah pihak. 



Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan menyatakan 

bahwa perjanjian yang dilakukan oleh wajib pajak dengan otoritas pajak dalam 

suatu negara dan juga adanya renegoisasi dalam pelaksanaan pengawasan setelah 

periode berakhir dengan tujuan menentukan harga yang telah ditetapkan 

berdasarkan transaksi yang dimiliki oleh pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa (Kementerian Keuangan, 2015). Transfer pricing biasanya dapat dilihat 

dari perusahaan multinasional yang dilihat dari transaksi yang ada disetiap grup 

perusahaan multinasional dengan melihat harga pasar dengan harga transfer. 

Perusahaan multinasional apabila dalam kondisi bebas maka dapat mengambil 

langkah yang tepat sesuai dengan prinsipnya sehingga menimbulkan penyimpangan 

terhadap harga pasar. 

Berdasarkan penelitian terdahulu  (Monica & Irawati, 2021) menyatakan hasil 

penelitian bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Penelitian terdahulu (Pratomo & Triswidyaria, 2021) menyatakan hasil penelitian 

bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Perbedaan yang 

didapatkan dari penelitian terdahulu (Panjalusman et al., 2018) yang menyatakan 

hasil penelitian bahwa transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance.  

Alasan penulis memilih untuk meneliti judul penelitian ini karena ditemukan 

adanya beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu sehingga mendorong 

penulis untuk meneliti apakah ada pengaruh transfer pricing terhadap tax 

avoidance. Negara Indonesia melakukan tindakan transfer pricing menjadi salah 



satu aspek perpajakan sehingga memiliki tujuan mengevaluasi dengan mengukur 

tingkat kinerja dalam perusahaan dan biasanya digunakan perusahaan multinasional 

dengan memanfaatkan pengurangan beban pajak yang semestinya (Cristina, 2020). 

Perbedaan yang dilihat dari penelitian (Panjalusman et al., 2018) bahwa transfer 

pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sehingga penulis 

ingin mencoba untuk membuktikan hasil penelitian yang berbeda tersebut. 

Return On Assets (ROA) merupakan indeks yang melambangkan bagaimana 

siklus keuangan yang ada di dalam perusahaan sehingga semakin tingginya nilai 

ROA maka keuangan perusahaan dikatakan baik. Selain itu, keunggulan ROA 

dapat membantu pengusaha mendapatkan keuntungan didalam suatu perusahaan 

tersebut  dengan mengukur perubahan uang secara efisiensi yang berhubungan 

dengan aset diubah menjadi laba bersih bagi perusahaan (Lathifa, 2021). Menurut 

(Humairoh & Triyanto, 2019) menyatakan bahwa apabila tingkat ROA semakin 

tinggi maka berdampak baik bagi keuntungan suatu perusahaan. Selain itu, ROA 

juga dapat dijadikan sebagai penilaian bagaimana tingkat pengembalian aset 

perusahaan yang disebut sebagai rasio yang digunakan dalam keuntungan pajak. 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Sucipto & Hasibuan, 2020) membuktikan 

hasil penelitian bahwa return on asset berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Penelitian (Fauzan, Dyah A. Wardan, 2019) mengenai “ The Effect of 

Audit Committee, Leverage, Return On Assets, Company Size, and Sales Growth 

on Tax Avoidance” membuktikan hasil penelitian bahwa return on assets 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Adanya perbedaan hasil penelitian 

yang diteliti oleh (Dyah A. Wardan, 2019) bahwa return on asset berpengaruh 



negatif terhadap tax avoidance. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti kembali 

mengenai keterkaitan antara return on assets  dengan tax avoidance. 

Penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian ini yang ditinjau 

berdasarkan objek penelitian. Penulis pada penelitian ini menggunakan objek 

penelitian yaitu perusahaan multinasional yang dapat diketahui bagaimana transfer 

pricing yang digunakan pada perusahaan tersebut. Pemilihan objek penelitian ini 

memiliki alasan dikarenakan perolehan data perusahaan multinasional akan 

didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Negara Indonesia memiliki 

perusahaan asing yang akan menjadi perusahaan multinasional dengan melihat 

aspek jumlah pajak yang dibayarkan kepada negara dengan menggunakan hak 

istimewa. Berdasarkan penelitian (Sari & Hunar, 2015) yang mendukung peneliti 

untuk melakukan penelitian secara detail karena di Indonesia masih kurang adanya 

peraturan yang mengatur transaksi khusus seperti bunga dan royalti. Oleh karena 

itu, administrator pajak sulit untuk membuktikan royalti dan bunga yang 

dibebankan kepada anak perusahaan negara asing yang disebut perusahaan 

multinasional. 

Tindakan Transfer Pricing dilakukan karena adanya tujuan dalam 

menentukan harga dengan melibatkan beberapa wajib pajak yang mempunyai 

hubungan istimewa. Penentuan harga yang telah disetuji berdasarkan transaksi yang 

menciptakan harga yang lebih tinggi akan dihasilkan oleh pihak afiliasi sebaliknya 

pada pihak non afiliasi. Oleh karena itu, apabila pihak afiliasi melakukan transaksi 

maka pihak afiliasi meminta agar wajib pajak menerapkan Prinsip Kewajaran dan 

Kelaziman Usaha (PKKU) atau The Arm’s Length Principle (ALP) (Direktorat 



Jenderal Pajak, 2021). Prinsip utama yang sangat penting dalam The Arm’s Length 

Principle yaitu keterlibatan antara pihak tidak mempunyai hubungan istimewa dan 

mempunyai hubungan istimewa. The Arm’s Length Principle memiliki dasar yang 

ditentukan oleh harga pasar yang wajar (Direktorat Jenderal Pajak, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian kembali dengan judul “Pengaruh Transfer Pricing dan 

Return On Assets Terhadap Tax Avoidance dan Konsistensinya dengan Prinsip 

The Arm’s Length (ALP) (Studi Pada Perusahaan Multinasional di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2021)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada pemaparan yang telah diberikan di atas, perumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh transfer pricing yang digunakan perusahaan 

multinasional terkait tax avoidance ?  

2. Bagaimana pengaruh return on assets yang digunakan perusahaan 

multinasional terkait tax avoidance ? 

3. Bagaimana keterkaitan hubungan antara transfer pricing dan return on asset 

yang digunakan perusahaan multinasional terkait tax avoidance dan 

konsistensinya dengan prinsip The Arm’s Length (ALP)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh transfer pricing yang digunakan 

perusahaan multinasional terkait tax avoidance. 



2. Menguji dan menganalisis pengaruh return on assets yang digunakan 

perusahaan multinasional terkait tax avoidance. 

3. Menguji dan menganalisis keterkaitan hubungan antara transfer pricing dan 

return on asset yang digunakan perusahaan multinasional terkait tax 

avoidance dan konsistensinya dengan prinsip The Arm’s Length (ALP). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, maka manfaat penelitian 

ini, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

pembaca tentang pengaruh transfer pricing dan return on assets yang 

digunakan perusahaan multinasional terkait tax avoidance dan konsistensinya 

dengan prinsip The Arm’s Length (ALP). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan sanagat berguna bagi 

perusahaan untuk mengetahui pengaruh transfer pricing dan Return On 

Assets (ROA) terhadap tax avoidance dengan prinsip The Arm’s Length 

(ALP). Perusahaan diharapkan dapat untuk mengurangi tindakan yang 

berkaitan dengan tax avoidance. 

 

 

 



2) Bagi Pemerintah 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan untuk menetapkan 

kebijakan mengenai variabel penelitian ini yang bersangkutan dengan 

transfer pricing dan Return On Assets (ROA) dengan tujuan agar 

perusahaan melakukan pertimbangan dalam melakukan tindakan 

penghindaran pajak. 
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